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Abstrak.Telah dilakukan penelitian mengenai model Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) yang diterapkan dalam pembelajaran kelarutan dan hasil kali 
kelarutan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar 
peserta didik. Penelitian dirancang dengan metode penelitian tindakan kelas 
dengan 2 siklus dalam 4 kali pertemuan. 35 peserta didik kelas XI MIA-1 
MAN 3 Banjarmasin dijadikan sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) aktivitas guru menunjukkan kategori baik pada siklus 
I menjadi sangat baik pada siklus II, (2) aktivitas peserta didik menunjukkan 
kategori aktif pada siklus I menjadi sangat aktif pada siklus II, (3) kemampuan 
berpikir kritis menunjukkan kategori cukup kritis pada siklus I menjadi kritis 
pada siklus II, (4) hasil belajar kognitif menunjukkan kategori sedang pada 
siklus I menjadi tinggi pada siklus II, (5) peserta didik memberikan respon 
positif terhadap pembelajaran menggunakan model pembelajaran AIR. 
 
Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, hasil belajardan model AIR. 
 
Abstract. Research has been conducted about through Auditory Intellectually 
Repetition (AIR) learning models on solubility and solubility product material 
to improve students' critical thinking abilities and learning outcome. The 
study was designed with classroom action research methods with 2 cycles 
with 4 meetings. 35 student of class XI Science-1 at MAN 3 Banjarmasin were 
research subjects. The results showed that (1) the teacher's activity showed 
that the good category in cycle I became very good in cycle II, (2) the activity 
of students showed that the active category in cycle I became very active in 
cycle II, (3) critical thinking skills showed a fairly critical category in the first 
cycle to be critical in cycle II, (4) cognitive learning results showed that the 
medium category in the first cycle became high in cycle II, (5) students give a 
positive response to learning with the AIR model. 
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PENDAHULUAN 
Manusia sebagai individu memerlukan pendidikan agar berkembang 
potensinya dalam arti perangkat pembawaan yang baik dengan lengkap (Rahmat, 
2010). Tugas pendidikan adalah mempersiapkan sumber daya manusia untuk 
pembangunan. Pendidikan sendiri memilikigagasan dan pelaksanaanyang dinamis 
sesuai dengan dinamika manusia dan masyarakatnya.Pendidikanakan selalu 
mengalami perkembangansejalan dengan berkembangnya sosial budaya dan IPTEK 
(Tirtarahardja, 2008). 
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Pendidikan tidak luput dari peran penting seorang guru. Kekreatifan guru 
dalam mengajar sangat diperlukan. Butler (1951) merangkum bahwa guru adalah 
pencipta lingkungan pendidikan dan merupakan sumber ilham bagi peserta didik. 
Hasil yang musti dicapai disetiap tindakan guru yakni tanggapan aktif dari mereka 
yang belajar hanya jika diri mereka menjadi terikat pada kegiatan dengan inisiatif 
sendiri, maka pertumbuhan dan pembangunan diri dapat  dimulai (O'neil, 2001). 
Materi kimia terutama pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) 
merupakan materi yang melibatkan pengoperasian matematik dalam penyelesaian 
perhitungan dan memerlukan pemahaman konsep yang baik dan mendalam. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi bahwa materiKspmerupakan materi 
kimia yang sulit untuk kelas XI semester genap. Kesulitannya terletak pada proses 
memahamkan terbentuknya endapan pada suatu larutan. Permasalahan kedua adalah 
terletak pada peserta didiknya yang kurang tertarik untuk belajar. Selain itu, hasil 
belajar berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) dalam satu kelas masih 
banyak di bawah rata-ratayakni 70, dengan 34% peserta didik memenuhi KKM dan 
66 % tidak memenuhi KKM. 
Materi kimia dan kemampuan berpikir kritis merupakan dua hal yang tidak 
dapat dipisahkan. Materi kimia dapat dipahami dengan berpikir kritis, begitu juga 
sebaliknyaberpikir kritis dapat dilatih dengan belajar kimia(Rahma, 2012). Peserta 
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis yang baik, maka hasil belajarnya 
tentu akan baik. Hanya saja, selama ini belum ada penelitian dari mahasiswa yang 
meneliti tingkat kemampuan berpikir kritis di sekolah tersebut. Ketidakadaan 
penelitian mengenai berpikir kritis ini bisa diartikan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan di sekolah tersebut masih  belum sampai pada tahap mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didiknya. 
Berpikir kritis menurut Beyer (1995) merupakan sebuah cara berpikir secara 
disiplin yang digunakan seseorang untuk mengevaluasi kevalidan sesuatu 
dariberbagai macam pernyataan, ide, argumen dan penelitian (Filsaime, 2008). 
Glaser (1941) mengungkapkan bahwa berpikir kritis menuntut upaya keras dalam 
memeriksa setiap keyakinan atau pengetahuan asumtif berdasarkan bukti pendukung 
dan kemudian memberikan kesimpulan lanjutan yang diakibatkannya (Fisher, 2009). 
Kemampuan berpikir kritis dicapai tidak hanyasekedar dengan memperoleh 
pengetahuan. Melainkan berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, yang membutuhkan 
penggunaan pengetahuan dalam bentuk konteks, dengan mempertimbangkan 
berbagai faktor, membenarkan tindakan dan merenungkan tindakan tersebut  
(Pieterse, Lawrence, & Nel, 2016). Berdasarkan permasalahan, sangat diperlukan 
suatu bahan pembelajaran dengan penyajian materi yang menarik dan suatu bahan 
pembelajaran yang nyata untuk memudahkan peserta didik dalam mempelajari 
materi yang sulit. Serta suatu tindakan yang diharapkan dapat memecahkan masalah 
dalam kelas yang disertai dengan meningkatnya hasil belajar peserta didik. Maka 
diperlukan model pembelajaran kimia yang tepat khususnya pada materi Ksp.Model 
pembelajaran itu adalah model pembelajaran AIR yang dapat memungkinkan 
seseorang untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 
belajarnya.Tahap penting dari model AIR sendiri yakni Auditory, Intellectually dan 
Repetition. 
Auditory sesuai dengan definisinyamenurut Suherman (2008), bahwa belajar 
haruslah melalui mendengarkan, menyimak dan berbicara, maka pada tahap ini 
sebagian besar kegiatan guru dan peserta didik dilaksanakansecara lisan untuk 
menunjang  proses Auditory. Guru dapat memberikan penjelasan secara ringkas 
sebagai wujud agar peserta didik memperoleh pengetahuan awal sebelum mereka 
memasuki tahap Intellectually dan peserta didik dapat diarahkan untuk diskusi 
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kelompok, kemudian mempresentasikan hasil diskusi. 
Intellectuallysesuai dengan definisinya menurut Maier (2000), bahwa belajar 
haruslah melalui konsentrasi pikiran dan berlatih menggunakannya 
denganmemecahkan masalah. Maka dari itu, untuk menunjang proses Intellectually 
peserta didik dalam tahap ini adalah dengan berpikir untuk merumuskan pertanyaan, 
memecahkan masalah, melaksanakan perencanaan strategis dan membuat 
kesimpulan dari semua yang sudah dikerjakan. 
Repetition menurut Suherman (2008) merupakan suatu pengulangan yang 
tujuannya untuk memperdalam dan memperluas pemahaman peserta didik.Dalam 
hal ini tindakan yang dapat diberikan adalah dengan meminta peserta didik untuk 
mengulang kembali pembelajaran yang dia pelajari disetiap pertemuan kemudian 
guru memberi penguatan atas semua yang mereka kemukakan. Selain itu, guru juga 
dapat memberikan tugas dan tes pada setiap akhir siklus sehingga peserta didik 
dapat mengingat informasi yang telah diterimanya. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian tentang penggunaan model pembelajaran AIR ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model John Elliot.Instrumen utama dalam 
penelian ini adalah peneliti sendiri. Selain bertindak sebagai instrumen penelitian, 
peneliti juga bertindak sebagai pengumpul data. Teknik pengumpulan menggunakan 
teknik observasi dan tes. Observasi dilakukan oleh observer saat pembelajaran 
berlangung untuk menilai aktivitas guru dan peserta didik. Sedangkan teknik tes 
adalah dengan melaksanakan tes kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar materi 
Ksp. 
PTK dengan model pembelajaran AIR ini terdiri dari 3 tahap penting yang 
terealisasi menjadi beberapa kegiatan sebagai tindakan. Tahapan itu yakni Auditory, 
Intellectually dan Repetition. Penelitian tindakan dilaksanakan pada tanggal 22 
Maret sampai 28 April 2018 di kelas XI MIA -1 MAN 3 Banjarmasin dengan 
peserta didik yang berjumlah 35 orang. Penelitian menggunakan siklus berlanjut 
yang terdiri dari dua siklus dan dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan dengan 
dua pertemuan disetiap siklusnya. 
  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Analisis Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
Hasil observasi aktivitas guru dan peserta didik mengalami peningkatan 
disetiap pertemuan dan disetiap siklusnya. Adapun perbandingan aktivitas guru dan 
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Peningkatan hasil penilaian terhadap aktivitas guru dan peserta didik ini 
terjadi karena guru melakukan perbaikan terhadap aktivitas mengajar pada siklus II. 
Hal ini tentunya berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik. Secara keseluruhan 
skor rata-rata aktivitas guru mengalami peningkatan setiap siklus dari 43 dengan 
kategori baik menjadi  49 dengan kategori sangat baik. Sedangkan skor rata-rata 
aktivitas peserta didik meningkat sebesar 37,75 dengan kategori aktif menjadi 43,50 
dengan kategori sangat aktif. 
Peningkatan aktivitas guru dan peserta didik sejalan dengan penelitian 
Winarti dan Suharto (2017) yang menyatakan bahwa langkah-langkah dalam model 
pembelajaran AIR menuntut kemandirian peserta didik dalam memecahkan 
permasalahan. Jika guru bisa menjalankan langkah-langkah itu dengan baik maka 
akan baik pula aktivitas peserta didik. 
Salah satu tahapan penting dalam model AIR adalah Intellectually, pada 
tahap inilah peserta didik mengerahkan segala kemampuan untuk mengasah 
kemampuan berpikir kritisnya. Guru terus melakukan perbaikan  dan meningkatkan 
bimbingannya terhadap peserta didik agar mereka mampu menentukan rumusan 
masalah, membuat hipotesis, mengumpulkan informasi yang sesuai, serta dalam 
menarik kesimpulan. 
 
Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik secara keseluruhan pada siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan dari kategori kurang kritis menjadi kritis. Adapun 
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik berdasarkan kategori dan 




Gambar 2. Hasilitesikemampuaniberpikirikritis 
 
 




















































Indikator kemampuan berpikir kritis
Siklus I
Siklus II
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Keterangan: 
A = memfokuskan pertanyaan 
B = memutuskan suatu tindakan 
C = mengobservasi dan mempertimbangkan laporan observasi 
D = menginduksi 
 
Hasil tes kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat secara klasikal 
sebanyak 38,93%, mulanya berada pada kategori kurang kritis dengan persentase 
40,24% pada siklus I menjadi kritis dengan persentase 79,17% pada siklus 
II.Peningkatan dari cukup kritis menjadi kritis ini sejalan dengan penelitian Fauzi 
dan Winarti (2015) bahwa melalui model pembelajaran AIR kemampuan berpikir 
kritis peserta didik meningkat, baik secara klasikal maupun pada tiap indikatornya. 
Kemampuan berpikir kritis peserta didik meningkat baik secara klasikal 
maupun pada setiap indikatornya dikarena guru selalu melatih peserta didik untuk 
berpikir kritis dalam proses pembelajaran, dimulai dari belajar untuk memfokuskan 
pertanyaan, kemudian membuat hipotesis, mencari informasi yang sesuai hingga 
menyimpulkan.Tindakan ini dilaksanakan secara berulang-ulang hingga mereka 
terbiasa dengan alur pembelajaran. 
 
Analisis Hasil Belajar Peserta Didik 
Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar kognitif peserta didik. 
Pada siklus II,pembelajaran bisa dikatakan berhasil karena persentase ketuntasan 
hasil belajar peserta didik yang diperoleh melebihi 75%. Adapun perbandingan 
ketuntasan hasil belajar yang diperolehdapat dilihat pada gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Perbandingan hasil belajar 
 
Pembelajaran siklus I bisa dikatakan belum berhasil karena belummencapai 
ketuntasan hasil belajar secara klasikal. Kemudian pembelajaran diperbaiki dengan 
berhasil meningkatnya persentase peserta didik yang mencapai nilai KKM. 
Peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar ini sejalan dengan penelitian Fauzi 
dan Winarti (2015) yang menyatakan bahwa dengan diterapkannya model 
pembelajaran AIR maka  ketuntasan hasil belajar peserta didik dapat meningkat 
yang ditunjukkan oleh meningkatnya denganpersentase rata-rata hasil 
belajar69,35% pada siklus I menjadi 89,30% pada siklus II.Sejalan pula dengan 
penelitian Hasnawati, Ikman dan Sari (2016) bahwahasil belajar yang diperoleh 
peserta didik dengan model pembelajaran AIR lebih baik dibandingkan dengan 
pembelajaran yang hanya menggunakan model pembelajaran secara langsung. 
Pemberian tugas dan kuis untuk tiap-tiap individuyang merupakan tahap 
Repetitionatau penulangan pada model AIR juga berperan dalam meningkatkan hasil 
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mudah untuk dilupakan, sehingga peserta didik dapat menggunakannya untuk terus 
mengasah kemampuan mereka dalam memecahkan masalah(Huda, 2015). Pada 
tahap ini pulamampu menjadikan peserta didik terbiasa dan terampil dalam 
mengerjakan soal-soal dan pada saat ujian siklus, sehingga peserta didik tidak akan 
mengalami kesulitan. 
 
Respon Peserta Didik 
Pembelajaran menggunakan model AIR memperoleh respon baikdari 
semua peserta didik. Gambaran hasil respon peserta didik terhadap penggunaan 
model AIR dapat dilihat pada gambar 5. 
 
 
Gambar 5. Hasil respon peserta didik 
 
Respon positif yang diberikan oleh peserta didikmenunjukkan bahwa 
pembelajaran denganmenggunakan model AIRmembuat peserta didik menjadi 
lebihtertarik untuk mengikuti pembelajaran dan memudahkan peserta didik 
memahami materi pembelajaran khususnya pada materi Ksp.Sejalan dengan 
penelitian Pujiastutik (2016), bahwa seluruh mahasiswa memberikan respon sangat 
positif  terhadap model pembelajaran AIR dengan perolehan presentase 84%. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap peserta didik di kelas XI MIA-1 MAN 
3 Banjarmasin, dapat disimpulkan bahwa setiap tindakan dari model pembelajaran 
AIR yang digunakan berupa diskusi dan presentasi yang merupakan tahap Auditory. 
Merumuskan pertanyaan, memecahkan masalah dan melaksanakan pekerjaan 
strategis yang merupakan tahap Intellectually. Serta pemberian penguatan dengan 
tugas dan tes yang merupakan tahap Repetition. Tindakan-tindakan tersebut berhasil 
meningkatkan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, kemampuan berpikir kritis dan 
hasil belajar kognitif, serta peserta didik merespon postif terhadap pembelajaran. 
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